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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Komunikasi Umum
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah topik yang amat sering diperbincangkan bukan hanya di kalangan ilmuwan komunikasi tetapi juga dikalangan awam, sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan. Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin yaitu communis yang berarti “sama”, communico, comunicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan dianut secara sama. Komunikasi adalah “interaksi antara dua makhluk hidup atau lebih” kemudian menurut Tubbs dan Moss komunikasi adalah proses penciptaan makna antara dua orang (komunikator 1 dan komunikator 2) atau lebih. Meskipun komunikasi menyangkut perilaku manusia, tidak semua perilaku manusia itu adalah komunikasi. Menurut Pace dan Faules perbedaan tersebut sederhana tapi rumit sebagai contoh apakah bernyanyi sendirian di kamar mandi itu merupakan komunikasi? Akan tetapi sebenarnya jawaban atas pertanyaan tersebut kembali lagi dengan bagaimana kita mendefinisikan komunikasi.
Komunikasi pada dasarnya bersifat instrumental dan persuasif kita berkomunikasi untuk mengajak baik orang lain dan sebenarnya bisa juga berkomunikasi dengan diri sendiri. Ketika kita ingin melakukan suatu hal yang menjadi dilema bagi kita, kita akan berusaha mempertimbangkan apa tindakan yang akan dilakukan, hal tersebut juga disebut sebuah komunikasi.

Lebih dalam lagi menurut Ross dalam Pengantar Ilmu Komunikasi karya Mulyana bahwa Komunikasi adalah sebagai berikut: 

Suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol. Simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. (2001:69)
Intinya apa yang disampaikan oleh Ross adalah adanya respon balik dari pesan yang disampaikan komunikator agar sama dengan apa yang dimaksud oleh komunikator. Komunikasi memiliki banyak versi dari segi definisi. Kemudian, Menurut Rogers dan Kincaid pada 1981 dalam Pengantar ilmu komunikasi karya Cangara bahwa:

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. (2006:19)


Rogers mencoba spesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan) dimana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi.
2.1.2 Unsur - Unsur Dasar Komunikasi 
1. Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak atau komunikan. Karena itu komunikator bisa disebut pengirim, sumber, source, encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan  jalannya komunikasi. Oleh karena itu, seorang komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga kaya ide serta penuh daya kreativitas. 

2. Pesan 

Dalam Buku Pengantar Ilmu Komunikasi, pesan yang dimaksud  dalam   proses komunikasi adalah suatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau menggunakan media  komunikasi. Isinya dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.
Menurut Cangara dalam Pengantar Ilmu Komunikasi adalah sebagai berikut:

Pesan pada dasarnya bersifat abstrak. Untuk membuatnya konkret agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan, manusia dengan akal budinya menciptakan sejumlah lambang komunikasi berupa suara,  mimik, gerak-gerik,  bahasa lisan, dan bahasa  tulisan. (2006 : 23)
3. Media 
Dalam Buku Pengantar Ilmu Komunikasi oleh Cangara, media adalah   alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator  kepada khalayak. Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, maka media yang paling dominasi dalam berkomunikasi  adalah  panca indera  manusia  seperti  mata  dan  telinga. 
Dalam Pengantar Ilmu komunikasi Cangara dikatakan bahwa :

Pesan-pesan yang diterima oleh panca indera selanjutnya diproses oleh pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. (2006 : 119)
Sedangkan dalam Buku Pengantar Ilmu Komunikasi karya Vardiansyah, 
Media bentuk jamak dari medium-medium komunikasi diartikan sebagai alat perantara yang sengaja dipilih   komunikator untuk menghantarkan pesannya agar sampai ke komunikan. Jadi, unsur utama dari media komunikasi adalah pemilihan dan penggunaan alat perantara yang  dilakukan komunikator dengan sengaja. Artinya, hal ini  mengacu kepada pemilihan dan penggunaan teknologi media komunikasi. (2004 : 24 - 26)
4. Komunikan 

Komunikan atau penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya.
5. Efek 

Efek komunikasi diartikan sebagai pengaruh yang ditimbulkan pesan komunikator dalam diri komunikannya. Terdapat tiga tataran pengaruh dalam diri komunikasi, yaitu kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu), afektif (sikap seseorang terbentuk, misalnya setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu), dan konatif (tingkah laku, yang membuat seseorang bertindak melakukan sesuatu). 
2.1.3 Fungsi Komunikasi 
1. Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyarakan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
a. Pembentukan Konsep Diri 

Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita yang diperoleh lewat informasi yang orang lain berikan kepada kita. Konsep  diri  yang  paling  dini umumnya dipengaruhi oleh keluarga dan orang-orang dekat lainnya yang dekat dengan sekitar kita, termasuk kerabat, mereka itulah yang disebut dengan significan others. 
b. Pernyataan Eksistensi Diri 

Orang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri. 
c. Untuk Keberlangsungan Hidup
Memupuk hubungan dan memperoleh kebahagiaan komunikasi, dalam  konteks apapun adalah bentuk dasar adaptasi terhadap lingkungan. Melalui komunikasi pula kita dapat memenuhi kebutuhan emosional kita dan meningkatkan kesehatan mental kita. Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi dilakukan untuk  pemenuhan  diri,  untuk  merasa  terhibur,  nyaman  dan tentram dengan diri sendiri dan juga orang lain.
2. Komunikasi Ekspresif 
Erat  kaitannya  dengan  komunikasi  sosial  adalah  komunikasi ekspresif yang dapat dilakukan baik sendirian atau pun dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan- perasaan (emosi) kita.

3. Komunikasi Ritual 

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif. 

4. Komunikasi Instrumental
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum seperti yang dimaksudkan oleh Mulyana Dalam Pengantar Ilmu Komunikasi adalah sebagai berikut: 
Menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga untuk menghibur. Bila diringkas, maka semua tujuan tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang bersifat  memberitahukan atau menerangkan (to inform) mengandung muatan persuasive dalam arti bahwa  pembicara menginginkan pendengarnya mempercayai fakta atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak untuk diketahui. (2005:5) 
2.1.4 Proses Komunikasi 
Komunikasi dapat berlangsung dengan efektif apabila proses komunikasinya berjalan dengan baik dan lancar. Sebagai suatu proses, komunikasi mempunyai persamaan dengan bagaimana seseorang  mengekspresikan perasaan, hal-hal yang berlawanan (kontradiktif), yang sama (selaras, serasi), serta melewati proses menulis, mendengar dan mempertukarkan informasi. 

Menurut  Effendy  proses komunikasi  adalah sebagai berikut:

Berlangsungnya penyampaian ide, informasi, opini, kepercayaan, perasaan  dan  sebagainya  oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang, misalnya bahasa, gambar, warna dan sebagainya yang mempunyai syarat. (1989 : 63-64)
Menurut Courtland L. Bovee dan John V. Thil dalam Business Communication Today Purwanto Komunikasi Bisnis, proses komunikasi (communication process) terdiri atas enam tahap, yaitu : 

1. Pengirim mempunyai suatu ide atau gagasan sebelum   proses penyampaian pesan dapat dilakukan, maka  pengirim pesan harus menyiapkan idea atau gagasan apa yang ingin disampaikan kepada pihak lain atau audience. Ide dapat diperoleh dari berbagai sumber yang terbentang luas dihadapan kita. Dunia ini penuh dengan berbagai macam informasi, baik yang dapat dilihat, didengar, dicium, maupun diraba. Ide-ide yang ada dalam benak kita disaring dan disusun ke dalam suatu memori yang ada dalam  jaringan  otak, yang merupakan gambaran persepsi kita terhadap kenyataan.  
2. Pengirim mengubah ide menjadi suatu pesan. Dalam suatu proses komunikasi, tidak semua ide dapat diterima atau dimengerti dengan sempurna, proses komunikasi dimulai dengan adanya ide dalam pikiran, yang kemudian diubah ke dalam bentuk pesan-pesan seperti dalam bentuk kata-kata, ekspresi wajah, dan sejenisnya, untuk kemudian dipindahkan kepada orang lain. Agar ide dapat diterima dan dimengerti secara sempurna, pengirim pesan harus memperhatikan beberapa hal, yaitu subjek (apa yang ingin disampaikan), maksud (tujuan), audiens, gaya personal, dan latar belakang budaya. 
3. Pengirim menyampaikan pesan. Setelah mengubah ide- ide ke dalam suatu pesan, tahap berikutnya adalah memindahkan atau menyampaikan pesan melalui berbagai saluran yang ada kepada si penerima pesan. 
4. Penerima menerima pesan. Komunikasi antara seseorang dengan orang lain akan terjadi, bila pengirim mengirimkan suatu pesan dan penerima pesan tersebut. Pesan yang diterima adakalanya sempurna, namun tidak jarang hanya sebagian kecil saja. 

5. Penerima menafsirkan pesan. Setelah penerima menerima suatu pesan, tahap berikutnya ialah bagaimana   ia dapat   menafsirkan   pesan.   Suatu   pesan   yang disampaikan pengirim harus mudah dimengerti dan tersimpan di dalam benak pikiran si penerima pesan. Selanjutnya, suatu pesan baru dapat ditafsirkan secara benar bila penerima pesan telah memahami isi pesan sebagaimana yang dimaksud oleh pengirim pesan. 

6. Penerima memberi tanggapan dan mengirim umpan balik kepada pengirim. Umpan balik (feedback) adalah penghubung akhir dalam suatu mata rantai komunikasi. Ia merupakan tanggapan penerima pesan yang  memungkinkan pengirim untuk menilai efektivitas suatu pesan. Setelah menerima pesan, penerima akan memberi tanggapan dengan cara tertentu dan memberi sinyal terhadap pengirim pesan. Umpan balik memegang peranan penting dalam proses komunikasi, karena ia memberi kemungkinan bagi pengirim untuk menilai efektivitas suatu pesan. Disamping itu, adanya umpan balik dapat menunjukkan adanya faktor-faktor  penghambat komunikasi, misalnya perbedaan latar belakang, perbedaan penafsiran kata-kata, dan perbedaan reaksi secara emosional. (2003 : 11 - 14)  
2.2 Pengertian Internet
Internet (kependekan dari interconnection-networking) adalah seluruh jaringan komputer yang saling terhubung menggunakan standar sistem global  Transmission Control Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol) untuk melayani miliyaran pengguna di seluruh dunia. Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaidah ini dinamakan internetworking (antar jaringan).
2.2.1 Sejarah Internet

Internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969, melalui proyek ARPA yang disebut ARPANET (Advanced Research Project Agency Network), di mana mereka mendemonstrasikan bagaimana dengan hardware dan software komputer yang berbasis UNIX, kita bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak terhingga melalui saluran telepon.
Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, kehandalan, seberapa besar informasi dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar yang mereka tentukan menjadi cikal bakal pembangunan protokol baru yang sekarang dikenal sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Tujuan awal dibangunnya proyek itu adalah untuk keperluan militer. Pada saat itu Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US Department of Defense) membuat sistem jaringan komputer yang tersebar dengan menghubungkan komputer di daerah-daerah vital untuk mengatasi masalah bila terjadi serangan nuklir dan untuk menghindari terjadinya informasi terpusat, yang apabila terjadi perang dapat mudah dihancurkan.
Pada mulanya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs saja yaitu Stanford Research Institute, University of California, Santa Barbara, University of Utah, di mana mereka membentuk satu jaringan terpadu pada tahun 1969, dan secara umum ARPANET diperkenalkan pada bulan Oktober 1972. Tidak lama kemudian proyek ini berkembang pesat di seluruh daerah, dan semua universitas di negara tersebut ingin bergabung, sehingga membuat ARPANET kesulitan untuk mengaturnya. Oleh sebab itu ARPANET dipecah manjadi dua, yaitu "MILNET" untuk keperluan militer dan "ARPANET" baru yang lebih kecil untuk keperluan non-militer seperti, universitas-universitas. Gabungan kedua jaringan akhirnya dikenal dengan nama DARPA Internet, yang kemudian disederhanakan menjadi Internet.
2.3 Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content".

2.3.1 Klasifikasi Media Sosial
Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) dan proses sosial (self-presentation, self-disclosure) Kaplan dan Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial dalam artikel Horizons Bisnis mereka diterbitkan dalam 2010. Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media sosial.

1. Proyek Kolaborasi

Website mengijinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah, ataupun me-remove konten-konten yang ada di website ini. contohnya wikipedia.
2. Blog dan Microblog

User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah. contohnya twitter.
3. Konten

Para user dari pengguna website ini saling meng-share konten-konten media, baik seperti video, ebook, gambar, dan lain-lain. contohnya youtube.
4. Situs Jejaring Sosial

Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto. contoh Instagram.
5. Virtual Game World

Dunia virtual, dimana mereplikasikan lingkungan 3D, dimana user dapat muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di dunia nyata. contohnya game online.

6. Virtual Social World
Dunia virtual yang dimana penggunanya merasa hidup di dunia virtual, sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun, virtual social world lebih bebas, dan lebih ke arah kehidupan, contohnya second life.

2.3.2 Ciri - Ciri Media Sosial

Media sosial mempunyai ciri - ciri sebagai berikut  :

1. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa     ke berbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet

2. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper
3. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya

4. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi
2.4 Jejaring Sosial Instastory (Instagram Story)
Instastory adalah singkatan dari Instagram Story, Instagram Story adalah jejaring sosial berinovasi baru, dimana Story ini didalamnya memilki fitur yang memungkinkan penggunanya mengirim foto dan video yang menghilang setelah 24 jam, selain itu untuk saat ini ada fitur tambahan yaitu ada Live dan Boomerang pada Instastory. Instastory ini seperti Snapchat Stories, fitur Snapchat yang diperkenalkan pada 2013 dan menjadi bagian penting dari pertumbuhan perusahaan. Seperti Snapchat, foto dan video yang dishare dalam Instagram Story bersifat sementara dan tidak dapat dilihat setelah 24 jam. Content yang di share ke stories juga tidak akan muncul pada profile grid atau dalam Instagram feed.
Instagram sendiri adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur yang unik di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan polaroid. Hal ini berbeda dengan rasio aspek 4:3 yang umum digunakan oleh kamera pada peranti bergerak. Instagram dapat digunakan di iPhone, iPad atau iPod Touch versi apapun dengan sistem operasi iOS 7.0 atau yang terbaru, telepon genggam Android apapun dengan sistem operasi versi 2.2 (Froyo) ke atas, dan Windows Phone 8. Aplikasi ini dapat diunggah melalui Apple App Store dan Google Play.
2.4.1 Sejarah Instagram
Instagram perdana rilis pada tanggal 06 Oktober 2010. Berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata "insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram merupakan singkatan dari kata instan dan telegram.
 Pada tanggal 9 April 2012, diumumkan bahwa Instagram akan diambil alih oleh Facebook senilai hampir $1 miliar dalam bentuk tunai dan saham. Pada tanggal 11 Mei 2016, Instagram memperkenalkan tampilan baru sekaligus ikon baru dan desain aplikasi baru. Terinspirasi oleh ikon aplikasi sebelumnya, ikon baru merupakan kamera sederhana dan pelangi hidup dalam bentuk gradien.
2.4.2 Fitur-Fitur Instastory
Instagram Story ini telah dapat diakses di Indonesia pada 2016, kenyataannya adalah masih banyak negara yang harus bersabar untuk mencoba latest version 9.0 Instagram ini. Instastory muncul pada bar bagian atas feed, dan semua akun Instagram dapat men-share stories mulai dari teman-teman sampai akun popular. 
Untuk melihat story seseorang, hanya tinggal tap pada foto profil mereka. Story mereka akan muncul secara full-screen, dan kemudian akan muncul semua content yang mereka post dalam 24 jam terakhir. Content yang di-play mulai dari urutan yang terlama ke terbaru. Setelah melihat sebuah story, kita pun dapat tap untuk kembali dan maju atau menggeser untuk melompat ke story orang lain. Tidak seperti postingan biasa, public comment dapat langsung pada send message.
Gambar 2.1 Instastory
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Gambar 2.2
 

        Start Instastory
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Untuk membuat story di Instagram, dimulai dengan tap icon + pada sudut kiri atas layar atau dapat swap ke kiri dari layar home Instagram. Saat kamera story terbuka kita dapat mengambil foto atau merekam video, seperti yang pengguna Instagram lakukan biasanya pada Instagram. Setelah merekam video atau mengambil foto, pengguna juga dapat menggunakan berbagai filter dan juga menambahkan teks dan gambar untuk content.
Gambar 2.3
         Viewers Instastory
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Begitu story diposting, pengguna juga dapat melihat beberapa basic analytics, yang menunjukkan berapa kali postingan dalam story telah dilihat dan siapa yang melihatnya. Cara untuk mengeceknya, swipe layar ke arah atas. Story mengikuti pengaturan privasi dari akun. Jika pengaturan akun Instagram di private, Instastory hanya dapat terlihat oleh followers saja. User dapat memilih untuk menampilkan bagian tertentu dari story dengan mempostingnya di profil, sehingga akan muncul dalam feed. Untuk melakukan hal ini, tekan tombol upload. 

Story user mengikuti pengaturan privasi akun user, jika pengaturan akun untuk pribadi, story user terlihat hanya untuk followers. Tapi user pun dapat dengan mudah menyembunyikan seluruh story dari siapa pun, bahkan jika mereka mem-follow.
Berikut ini adalah keterangan saat membuka Kamera yang ada di Instastory :
Gambar 2.4 
Keterangan Kamera Instastory
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1. Story Normal

Gambar 2.5 Fitur Story Normal
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Story normal ini adalah konten yang diambil langsung dari kamera Instagram Story ataupun foto dan video yang belum lewat dari 24 jam berada di galeri. 
2. Mention 
Gambar 2.6 Fitur Mention
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Konten story dapat di mention pada following akun Instagram yang diinginkan.
3. Share Location, Suhu Cuaca, Jam, Sticker dan Drawing
Gambar 2.7
Fitur Share Location, Suhu Cuaca, Jam Sticker dan Drawing
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 Pengguna dapat men-share lokasi dimana kita berada saat itu juga, men-share suhu cuaca juga jam pada waktu itu juga. Selain itu ada pula fitur menggambar dan sticker pada Instastory.
4. Boomerang
Gambar 2.8 Fitur Boomerang
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 Pengguna setia Instagram, pasti mengetahui aplikasi Boomerang. Kali ini fitur ini secara otomatis dapat digunakan di Instastory tanpa harus menginstal terlebih dahulu. Pengguna hanya perlu menggeser bagian kamera ke kanan dan mode Boomerang dapat digunakan.
5. Hands-Free

Gambar 2.9 Fitur Hands-Free
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 Hanya dengan sekali klik Hands-Free, kamera akan memuli merekam untuk membuat video story tanpa perlu menekan terus kamera,.

6. Live Story
Gambar 2.10

Fitur Live Story Instagram
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Fitur Live ini adalah fitur siaran langsung yang akan muncul pada profil Instagram pengguna. Konten yang tampil benar-benar konten yang saat itu juga terjadi, Saat ini fitur live pun dapat di save setelah selesai Live.

Gambar 2.11 Save Live Story Instagram
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2.4.3 Keuntungan Bagi Pengguna Instastory
1. Upaya untuk Meningkatkan Sharing
Ketika Instagram muncul pada 2010, Instagram ini memiliki kemampuan untuk mengubah foto yang dihasilkan smartphone menjadi foto professional dengan berbagai filter dan editing tools. Banyak dari 300 juta pengguna harian platform melihat feed pada Instagram sebagai tempat yang berharga hanya untuk content terbaik mereka.

Ketika diwawancarai The Verge, Instagram co-founder, Kevin Systrom menjelaskan :

[image: image13.jpg]IfInstagram is built around highlights, we're filling in the space in between — and
becoming more about visual expression in general. We're capturing all the world's

moments, not just the best ones.




2. Tidak Over Posting
Rata-rata jumlah postingan di Instagram per pengguna menurun antara tahun 2013 dan 2015, ini merupakan hasil studi yang dilaporkan The Information.

Pada saat yang sama video alone pada Snapchat telah mencapai lebih dari 10 juta views per hari dan terlihat peningkatan 25% hanya dalam waktu 3 bulan antara Februari dan April 2016. Union Metrics mengumpulkan data pada brand dan Instagram (catatan : data muncul sebelum berubah menjadi algoritma), menemukan bahwa sebagian besar brand melakukan postingan sebanyak 1 sampai 2 kali per hari pada Instagram.

Instastory memberikan sebuah cara untuk brand dan individu untuk memposting lebih banyak tanpa membebani feed orang lain. Seperti yang perusahaan jelaskan pada blog mereka :

[image: image14.jpg]With Instagram Stories, you don't have to worry about overposting. Instead, you can

share as much as you want throughout the day — with as much creativity as you want.




3. Messaging Space
Melihat peningkatan besar dalam platform messaging selama beberapa tahun terakhir, dari Facebook yang memiliki Messenger dan Whatsapp (Facebook juga memiliki Instagram) yang telah tumbuh penggunanya lebih dari 1 miliyar sampai Snapchat yang menjadi platform favorit di kalangan remaja untuk kategori sharing foto dan video serta messaging.

Dengan updatenya yang baru ini, sepertinya Instagram membuat langkah serta masuk ke dalam messaging space dan menjadi tempat yang tidak hanya untuk berbagi momen terbaik, tapi mendiskusikan setiap momen, dan salah satunya sebagai media promosi.

Begini cara kerjanya : Jika pengguna ingin mengomentari sesuatu yang dilihat dalam story seseorang, pengguna dapat menekan dan mengirim pesan pribadi ke orang itu di Instagram Direct.
2.4.4 Instastory Erat Sebagai Media Promosi
Promosi bukanlah hal yang asing untuk Instagram. Kita bisa melihat sejumlah orang sudah terjun dan langsung mencoba fitur baru Instastory ini. Instagram memiliki perkiraan mengenai Instastory dan gerakan pertama dari para pengguna :
1. Content Behind The Scenes 
Jika Instagram feed ini menjadi tempat untuk pra-produksi foto dan video yang dipoles, Stories bisa menjadi cara yang baik untuk memperlihatkan keaslian sebuah content yang muncul pada feed. Dengan Stories, brand memiliki peluang untuk membawa followers mereka ke dalam sebuah perjalanan dan menceritakan kisah di balik postingan pada Instastory mereka.
Contohnya saat melihat postingan baru dari brand Nike yang menampilkan atlit terkenal muncul di Instagram feed Anda, dan kemudian Anda dapat melihat behind the scenes dari atlit tersebut secara langsung bahkan Anda dapat melihat cuplikan ekslusif di story mereka. Teknik ini dapat digunakan oleh brand dari semua ukuran dan industri juga. Misalnya, sebuah restoran bisa memposting gambar di feed mereka dengan judul hidangan baru dan kemudian membuat story serta bekerja sama dengan blogger makanan terkenal untuk mereviewnya. Atau perusahaan real estate yang dapat membawa Anda tur memperkenalkan properti yang baru mereka postingkan.
Adapun beberapa brand yang menggunakan stories untuk berbagi jenis content ini, seperti Pencils of Promise yang membawa followers mereka ke behind the scenes kantor mereka di New York dan UFC yang menggunakan stories untuk menunjukkan salah satu atlit mereka saat di supermarket dan men-sharing makanan yang dia konsumsi selama training camp.
Gambar 2.12 Story sebuah Brand



2. Brand menjadi Top Of Mind
Instagram baru saja menambahkan algoritma Facebook untuk menyaring feed dan menampilkan post yang mungkin menarik perhatian pengguna di bagian atas feed mereka. Masih ada keraguan apakah Instagram akan menampilkan semua stories atau tidak. Jika mereka mengikuti algoritma, stories bisa memberi jalan bagi brand untuk tetap top-of-mind pada platform walaupun content mereka tidak selalu berada pada urutan teratas feed.
Bereksperimen dengan stories dan menjadi adopter yang stand-out lebih awal bisa membantu brand untuk mendapatkan lebih banyak perhatian dari followers pada postingan dan meningkatkan engagement mereka di seluruh platform.
3. Pengambil Alihan
Pengambil alihan telah menjadi hal yang besar bagi brand di Snapchat. Jika anda tidak familiar dengan cara kerjanya, pada dasarnya, satu brand akan mengambil alih akun Snapchat lain untuk jangka waktu tertentu dan share content. Dengan Instastory, brand bisa bekerja sama dengan brand lain atau influencer.
Misalnya anda memiliki akun komunitas di Instagram dan dengan Instastory ini, anda dapat berbagi foto dari akun komunitas tersebut dan biarkan para member untuk mengikuti story anda dan mereka dapat meninggalkan komentar pada foto atau video.

4. Meningkatkan Komunikasi 1:1
Ketika sosial media muncul untuk pertama kalinya, hal itu membawa kegembiraan untuk semua orang. Mereka dapat berkomunikasi secara langsung dengan selebritis dan brand favorit mereka.
Stories memberikan brand sebuah kesempatan untuk kembali ke akar social media dan menciptakan keterlibatan dengan followers mereka secara 1:1 atau personal. Misalnya, Anda bisa melihat sebuah brand yang sedang menjalankan sesi Q & A (Question & Answer) via Stories dengan orang-orang yang mengirimkan pertanyaan melalui Instagram Direct dan brand menjawab mereka dalam story mereka. pengguna juga dapat melihat stories yang digunakan untuk mengirim pesan video kepada followers.

5. Live, Content yang Tepat
Gambar 2.13 Content Video Live Story


 Orang-orang sangat antusias dengan adanya content video live saat ini. Dan Instastory memberikan brand cara yang jitu untuk menghasilkan content video live pada platform. Video live sangatlah menarik, dan juga dapat menjadi sebuah cara yang baik bagi brand untuk membuat akun Instagram mereka menjadi top of mind.

Dapat disimpulkan bahwa langkah yang diambil oleh Instagram ini merupakan tindakan yang sangat berani. Seperti sudah siap untuk berkompetisi dengan sosial media lainnya dan bisa jadi akan menggeser banyak platform. Jika Snapchat telah membuktikan adanya pasar yang besar untuk berbagi foto dan video secara sekilas, Instagram bisa menciptakan stories yang dapat bekerja secara bersamaan dengan penawaran. Instastory ini adalah peluang yang sangat baik untuk para marketer dan bisnis owner.
2.5 Fenomena
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti ‘menampak’ dan phainomenon merujuk pada ‘yang menampak’. Istilah fenomenologi diperkenalkan oleh Johann Heirinch. Meskipun demikian pelopor aliran fenomenologi adalah Edmund Husserl.

Jika dikaji lagi Fenomenologi itu berasal dari phenomenon yang berarti realitas yang tampak. Dan logos yang berarti ilmu. Jadi fenomenologi adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak.
Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkontruksi makna dan konsep penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain). (Kuswarno, 2009:2)

Fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan pengalaman pribadinya. (Littlejohn, 2009:57)


Fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak dapat berdiri sendiri, karena ia memiliki makna yang memerlukan penafsiran yang lebih lanjut. Tokoh-tokoh fenomenologi ini diantaranya Edmund Husserl, Alfred Schutz, dan Peter. L Berger dan lainnya.


Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna hakikat terdalam dari fenomena tersebut untuk mendapatkan hakikatnya. 

2.5.1 Pengertian Fenomena

Fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat yang mempelajari manusia sebagai sebuah fenomena. Ilmu fenomenologi dalam filsafat biasa dihubungkan dengan ilmu hermeneutik, yaitu ilmu yang mempelajari arti dari pada fenomena ini. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Johann Heinrich Lambert (1728-1777), seorang filsuf Jerman. Dalam bukunya Neus Organon (1764). Ditulisnya tentang ilmu yang tak nyata.

Dalam pendekatan sastra, fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas fenomena, sesuatu yang hadir dalam refleksi fenomenologis, sebagai titik awal dan usaha untuk mendapatkan hakekat dari pengalaman dan hakekat dari apa yang kita alami. G.W.F. Hegel dan Edmund Husserl adalah dua tokoh penting dalam pengembangan pendekatan filosofis ini.

Tradisi fenomenologi berkosentrasi pada pengalaman pribadi termasuk bagian dari individu-individu yang saling memberikan pengalaman satu sama lainya. Komunikasi dipandang sebagai proses berbagi pengalaman atau informasi antar individu melalui dialog. Hubungan baik antar individu mendapat kedudukan yang tinggi dalam tradisi ini. Dalam tradisi ini mengatakan bahwa bahasa adalah mewakili suatu pemaknaan terhadap benda. Jadi, satu kata saja sudah dapat memberikan pemaknaan pada suatu hal yang ingin dimaknai.

Pada dasarnya fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan untuk mengekplorasi pengalaman manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Littlejohn bahwa fenomenologi adalah suatu tradisi untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif memahami dunia sekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, yakni tindakan menuju pemaknaan.

Manusia memiliki paradigma tersendiri dalam memaknai sebuah realitas. Pengertian paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami komplektsitas dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan praktisinya. Paradigma menunjukan sesuatu yang penting, absah, dan masuk akal. Paradigma juga bersifat normatif, menunjukan kepada praktisinya apa yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial atau epistimologis yang panjang.

Fenomenologi menjelaskan fenomena perilaku manusia yang dialami dalam kesadaran. Fenomenologi mencari pemahaman seseorang dalam membangun makna dan konsep bersifat intersubyektif. Oleh karena itu, peneliti fenomenologi harus berupaya untuk menjelaskan makna dan pengalaman hidup sejumlah orang tentang suatu konsep atau gejala. Natanson menggunakan istilah fenomenologi merujuk kepada semua pandangan sosial yang menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.
Berdasar asumsi ontologis, penggunaan paradigma fenomenologi dalam memahami fenomena atau realitas tertentu, akan menempatkan realitas sebagai kontruksi sosial kebenaran. Realitas juga dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif, yaitu sesuai dengan konteks spesifik yang dinilai relevan oleh para aktor sosial. Secara epistimologi, ada interaksi antara subjek dengan realitas akan dikaji melalui sudut pandang interpretasi subjek. Sementara itu dari sisi aksiologis, nilai, etika dan pilihan moral menjadi bagian integral dalam pengungkapan makna akan interpretasi subjek.

Istilah fenomenologi pertama diperkenalkan pada abad 18 sebagai sebuah teori, namun dalam penggunaan kata fenomenologi masih mengundang berbagai pertanyaan dikalangan ilmuwan karena kata fenomenologi bersifat filosofis ketidakjelasan dalam pendefinisian fenomenologi sehingga selalu mengundang pertanyaan apa itu fenomenologi. Namun secara etimologi, Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani Phainomai yang berarti ‘menampak’. Phainomenon  merujuk pada ‘yang menampak’. Fenomena tiada lain adalah fakta yang disadari, dan masuk kedalam pemahaman manusia. Jadi suatu objek itu ada dalam relasi kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya sendiri seperti yang tampak secara kasat mata, melainkan justru ada didepan kesadaran dan disajikan dengan kesadaran pula. 
Abad ke 18 tidak saja penting bagi fenomenologi, namun juga untuk dunia filsafat secara umum. Menurut filosof Immanuel Kant, fenomena didefinisikan sebagai sesuatu yang tampak atau muncul dengan sendirinya *(hasil sintesis antara penginderaan dan bentuk konsep dari objek, sebagaimana tampak darinya). Pada tahun berikutnya, pembahasan fenomenologi berkembang tidak hanya pada tataran “kesengajaan”, namun meluas ke kesadaran sementara, intersubjektivitas, kesengajaan praktis, dan konteks sosial dan bahasa dari tindakan manusia. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan dengan suatu objek. Fenomenologi dengan demikian adalah ilmu mengenai fenomena yang dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari fenomena yang nampak didepan mata dan bagaimana penampakannya.
Fenomenologi dalam filsafat digunakan dalam pengertian yang utama, yakni diantara teori dan metodologi, sedangkan dalam filsafat ilmu fenomenologi tidak menggunakan pengertian yang utama sehingga pada abad 20 diabaikan sehingga sedikit sekali ilmuwan yang memahami tentang fenomenologi. Namun saat ini, fenomenologi digunakan sebagai metode berpikir untuk menganalisis sebuah realitas namun disatu sisi fenomenologi sebagai disiplin ilmu dalam filsafat yang mempelajari fenomena manusia (human phenomena). Tanpa mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan penampakannya. Fenomenologi tidak beranjak dari kebenaran fenomena yang tampak itu, adalah objek yang penuh dengan makna transendental. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hakikat dengan kebenaran, maka harus menerobos melampaui fenomena yang tampak itu.

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti sebagaimana fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari pemahaman bagaimana manusia mengkontruksi makna dan konsep-konsep penting, dalam kerangka intersubjektif. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun makna yang kita ciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan aktivitas yang kita lakukan, tetap saja ada peran orang lain didalamnya.

Terdapat dua garis besar dalam pemikiran fenomenologi, yakni fenomenologi transendental seperti yang digambarkan dalam kerja Edmund Husserl dan fenomenologi sosial yang di gambarkan oleh Alferd Schutz, dari dua garis besar tersebut (Husserl dan Schutz) terdapat tiga kesamaan yang berhubungan dengan studi komunikasi, yakni :
a. Prinsip yang paling dasar dari fenomenologi yang secara jelas dihubungkan dengan idealisme adalah bahwa pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam pengalaman eksternal tetapi dalam diri kesadaran individu.
b. Makna adalah derivasi dari potensialitas sebuah objek atau pengalaman yang khusus dalam kehidupan pribadi. Esensinya, makna yang berasal dari suatu objek atau pengalaman akan bergantung pada latar belakang individu dan kejadian tertentu dalam hidup.

c. Kalangan fenomenologi percaya bahwa dunia dialami dan makna dibangun melalui bahasa. Ketiga dasar fenomenologi ini mempunyai perbedaan derajat signifikasi, bergantung pada aliran tertentu pemikiran fenomenologi yang akan di bahas.” (1967:87)

Dalam melakukan penelitian harus menggunakan metode yang sama penafsiran seperti halnya orang dalam akal sehat dunianya. Memang ada berbagai ragam realitas termasuk didalamnya dunia mimpi dan ketidakwarasan, tetapi realitas yang tertinggi itu adalah dunia keseharian yang memiliki sifat intersubyektif yang disebutnya sebagai the life world.

2.5.2 Fenomenologi dari Alfred Schutz

Alfred Schutz lahir di Wina pada tahun 1899 dan meninggal di New York pada tahun 1959. Ia menyukai musik, pernah bekerja di Bank, mulai berkenalan dengan ilmu hukum dan sosial. Ia mengikuti pendidikan akademi di Universitas Vienna, Austria dengan mengambil bidang ilmu-ilmu hukum dan sosial. Gurunya yang sangat terkenal adalah Hans Kelsen (ahli hukum), Ludwig Von Mises (ekonom), dan Friedrich Von Wieser dan Othmar Spann (keduanya ahli sosiologi). Pendidikan formal ini dijalankan Schutz setelah ia mengikuti Perang Dunia I. Selama kuliah ia menjadi sangat tertarik pada karya-karya Max Weber dan Edmund Husserl. Setelah lulus ilmu hukum, Ia bekerja dibidang perbankan untuk jangka waktu yang sangat lama. Meskipun penghasilannya sangat besar tapi ia merasa perbankan bukanlah tempat yang cocok baginya untuk mengaktualisasikan diri.

Schutz akhirnya banting setir untuk mulai mempelajari sosiologi khususnya fenomenologi yang dianggap memberi makna dalam pekerjaan dan hidup. Di tahun 1920-an meskipun bukan seorang dosen, tetapi hampir seluruh temannya adalah dosen perguruan tinggi sehingga ia mulai terjun ke dunia akademik. Ia mulai mengajar dengan bantuan temannya dan bahkan memberikan kuliah di perguruan tinggi serta berpartisipasi dalam diskusi dan seminar ilmiah. Setelah menerbitkan Der Sinnhafte Aubau de Soziale Welt, Schutz akhirnya berkenalana secara pribadi dengan Edmund Husserl yang menawarinya menjadi assisten tetapi Schutz menolaknya.

Teori Schutz kental pengaruh Webrian-nya khususnya karya-karya mengenai tindakan (action) dan tipe ideal (ideal type). Meskipun Schutz terkagum-kagum pada Weber tetapi ia berusaha mengatasi kelemahannya yang ada didalam karya Weber dengan menyatukan ide filsuf besar Edmund Husserl dan Henri Bergson.

Schutz sangat ingin mendirikan Sekolah Tinggi Ekonomi Austria dengan menggunakan paradigma theory of action yang bersifat subyektif tapi ilmiah. Keinginannya ini mempengaruh dirinya menerbitkan buku yang sangat berharga dibidang sosiologi yang berjudul The Phenomenology of the social world yang diterbitkan tahun 1932 dalam bahasa Jerman. Buku ini baru diterjemahkan kedalam bahasa Inggris tahun 1967, sehingga karya Schutz baru mendapat perhatian serius dan penghargaan dari amerika Serikat tiga puluh tahun sejak diterbitkan.

Karir akademiknya tercatat ditahun 1943, Schutz mengajar di The New York School of Research  yang sebelumnya bernama Alvin Johnson’s University. Meski siang hari dia menjadi bankir namun dimalam hari dirinya mengabdikan diri untuk dunia pendidikan. Tapi tidak sampai tahun 1956 ia berhenti menjadi konsultan perbankan dan berkosentrasi menjadi dosen di News School for Research. Selain mengajar Schutz juga aktif menerbitkan tulisan-tulisan dijurnal penelitian Philosophy and Phenomenological Research. Schutz menjadi staff redaksi jurnal itu ditahun 1941. Ditahun 1952, ia dinobatkan sebagai guru besar di New York School for Research dan mengajar disana sampai ia meninggal pada tahun 1959. Meski Schutz telah tiada tetapi koleksi karya-karyanya diterbitkan dalam tiga jilid di tahun 1962, 1964 dan 1966. Bahkan Thomas Luckman seorang guru besar di Universitas Frankfurt mengumpulkan catatan dan tulisan Schutz dan membuatnya menjadi buku Die Strukturen de Lebenswelt yang dibahasakan kedalam bahasa Inggris di tahun 1970 dengan judul Reflection on the problem of relevance.
Schutz dengan aneka latar belakangnya memberikan warna tersendiri dalam tradisi fenomenologi sebagai kajian ilmu komunikasi. Sebagai seorang ekonom yang suka dengan musik dan tertarik dengan filsafat begitu juga beralih ke psikologi, sosiologi dan ilmu sosial lainya terlebih komunikasi membuat Schutz mengkaji fenomenologi secara lebih komprehensif dan juga mendalam. Schutz sering dijadikan centre dalam penerapan metodelogi penelitian kualitatif yang menggunakan studi fenomenologi. Pertama, karena melalui Schutz-lah pemikiran dan ide Husserl yang dirasa abstrak dapat dijelaskan dengan lebih gamblang dan mudah dipahami. Kedua, Schutz merupakan orang pertama yang menerapkan fenomenologi dalam penelitian ilmu sosial.

Schutz dalam mendirikan fenomenologi sosialnya telah mengawinkan fenomenologi transendentalnya Husserl dengan konsep verstehen yang merupakan buah pemikiran weber. Jika Husserl hanya memandang filsafat fenomenologi (transendental) sebagai metode analisis yang digunakan untuk mengkaji ‘sesuatu yang muncul’, mengkaji fenomena yang terjadi disekitar kita. Tetapi Schutz melihat secara jelas implikasi sosiologinya didalam analisis ilmu pengetahuan, berbagai gagasan dan kesadaran. Schutz tidak hanya menjelaskan dunia sosial semata, melainkan menjelaskan berbagai model teoritis dari realitas yang ada. Pada Schutz memang ada berbagai ragam realitas termasuk didalamnya dunia mimpi dan ketidakwarasan. Tetapi realitas yang tertinggi itu adalah dunia keseharian yang memiliki sifat intersubyektif yang disebutnya sebagai the life world.
Menurut Schutz ada enam karakteristik yang sangat mendasar dari the life world ini, yaitu pertama, wide-awakeness (ada unsur kesadaran yang berarti sadar sepenuhnya). Kedua, reality (orang yakin akan eksistensi dunia). Ketiga, dalam dunia keseharian orang-orang berinteraksi. Keempat, pengalaman dari seseorang merupakan totalitas dari pengalaman dia sendiri. Kelima, dunia intersubyektif dicirikan terjadinya komunikasi dan tindakan sosial. Keenam, adanya perspektif waktu dalam masyarakat.

The life world ini terjadi dialektika yang memperjelas konsep ‘dunia budaya’ dan ‘kebudayaan’. Selain itu pada konsep ini Schutz juga menekankan adanya stock of knowledge yang memfokuskan pada pengetahuan yang kita miliki atau dimiliki seseorang. Stock of Knowledge terdiri dari knowledge of skills dan usefull knowledge. Stock of knowledge sebenarnya merujuk pada content (isi), meaning (makna), intensity (intensitas), dan duration (waktu). Schutz juga sangat menaruh perhatian pada dunia keseharian dan fokusnya hubungan antara dunia keseharian itu dengan ilmu (science), khususnya ilmu sosial.
Melakukan pengamatan aktor bukanlah esensi utama dari kajian fenomenologi sebagai perspektif. Fenomenologi Schutz sebenarnya lebih merupakan tawaran akan cara pandang baru terhadap fokus kajian penelitian dan penggalian terhadap makna yang terbangun dari realitas kehidupan sehari-hari yang terdapat didalam penelitian secara khusus dan dalam kerangka luas pengembangan ilmu sosial. Dengan demikian, fenomenologi secara kritis dapat diinterpretasikan secara luas sebagai sebuah implikatif kepada metode penelitian sosial. Pengaruh tersebut diantaranya menempatkan responden sebagai subyek yang menjadi aktor sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pemahaman secara mendalam tentang pengaruh perkembangan fenomenologi itu sendiri terhadap perkembangan ilmu sosial belum banyak dikaji oleh kalangan ilmuwan sosial. Pengkajian yang dimaksud adalah pengkajian secara historis sebagai salah satu pendekatan dalam ilmu sosial. 
Salah satu ilmuwan sosial yang berkompeten dalam memberikan perhatian pada perkembangan fenomenologi adalah Alfred Schutz. Ia mengaitkan pendekatan fenomenologi dengan ilmu sosial. Selain Schutz, sebenarnya ilmuwan sosial yang memberikan perhatian terhadap perkembangan fenomenologi cukup banyak, tetapi Schutz adalah seorang perintis pendekatan fenomenologi sebagai alat analisa dalam menangkap segala gejala yang terjadi didunia ini. Selain itu, Schutz menyusun pendekatan fenomenologi secara lebih sistematis, komprehensif dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial. Dengan kata lain, buah pemikiran Schutz merupakan sebuah jembatan konseptual antara pemikiran fenomenologi pendahulunya yang bernuansakan filsafat sosial dan psikologi dengan ilmu sosial yang berkaitan langsung dengan manusia pada tingkat kolektif, yaitu masyarakat.

Posisi pemikiran Alfred Schutz yang berada ditengah-tengah pemikiran fenomenologi murni dengan ilmu sosial menyebabkan buah pemikirannya mengandung konsep dari kedua belah pihak. Pihak pertama, fenomenologi murni yang mengandung konsep pemikiran filsafat sosial yang bernuansakan pemikiran metafisik dan transendental pada satu sisi. Disisi lain, pemikiran ilmu sosial yang berkaitan erat dengan berbagai macam bentuk interaksi dalam masyarakat yang tersebar sebagai gejala-gejala dalam dunia sosial. Gejala dalam dunia sosial tersebut tidak lain merupakan objek kajian formal (focus interest) dari fenomenologi sosiologi.

Kualitatif, menempatkan ide dasar fenomenologi Schutz sebagai suatu teori atau pendekatan, melainkan lebih merupakan gerakan filosofis pada abad 20-an yang menjadi perhatian dari ilmu sosial sebagai ilmu humaniora. Penempatan responden sebagai aktor sosial yang menjalankan peran simultan sebagai pengobservasi sekaligus sebagai subyek pembangunan makna dalam proses penelitian bersifat fenomenologis merupakan gerakan filsafat sosial yang tidak sekedar bergulat pada tataran konseptual namun juga memiliki agenda emansipatoris untuk memberikan nilai lebih pada setiap interaksi dalam proses penelitian sosial.
Pemikiran dasar fenomenologis Schutz ini tidak asing lagi bagi kalangan ilmuwan sosial dan komunikasi karena memang sudah menjadi jiwa dan semangat dalam setiap produk teknik penelitan sosial kualitatif atau metode yang berkembang selama ini. Pemikiran fenomenologis memberikan ide dasar yang menjadi pondasi kokoh dari setiap aliran pemikiran sosial yang menekankan pemikirannya pada penyelidikan proses pemahaman. Penyelidikan terhadap pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman yang dibangun dari makna yang melekat pada setiap individu dari setiap tindakannya. Semua tindakan teknik penelitian ini dilakukan dalam kerangka pemahaman akan setiap tindakan dan perilaku secara umum.

Selanjutnya perkembangan tradisi pemahaman terhadap pembentukan pemaknaan dari tindakan diteruskan dalam tradisi kontruktivisionis. Tradisi ini melahirkan ilmuwan sosial besar sekelas Peter L Berger dengan kontruksi Sosial atas realitasnya yang menggabungkan diri secara massal kedalam rumpun sosiologi pengetahuan. Namun sebelumnya tokoh ilmu sosial seperti George Herbert Mead dan Herbert Blumer juga meneruskan tradisi filsafat ini dengan tekun mengaitkan pemikirannya dengan pemikiran pendahulunya yaitu Husserl yang menempatkan fenomenologi sebagai disiplin filsafat. Muara dari tulisan singkat ini ingin memberikan gambaran tentang akar tradisi berfikir fenomenologi kedalam ruang perdebatan yang tentang pemikiran perilaku informasi. Hal ini tentu saja tidak lepas dari kepentingan tulisan singkat untuk secara ilmiah mengaitkannya dengan perkembangan metode dalam penelitian ilmu komunikasi sebagai bagian integral dari ilmu-ilmu humaniora.
2.5.3 Jenis-Jenis Fenomena

Inti dari tradisi fenomenologi adalah mengamati kehidupan dalam keseharian dalam suasana yang alamiah. Tradisi memandang manusia secara aktif mengintrepretasikan pengalaman mereka sehingga mereka dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman personal dan langsung dengan lingkungannya. Titik berat tradisi fenomenologi adalah pada bagaimana individu mempresepsi serta memberikan interpretasi pada pengalaman subyektifnya. Adapun varian dari tradisi Fenomenologi ini adalah:

1. Fenomena Klasik, percaya pada kebenaran hanya bisa didapatkan melalui pengarahan pengalaman, artinya hanya mempercayai suatu kebenaran dari sudut pandangnya tersendiri atau obyektif.

2. Fenomenologi Persepsi, percaya pada suatu kebenaran bisa didapatkan dari sudut pandang yang berbeda-beda, tidak hanya membatasi fenomenologi pada obyektifitas, atau bisa dikatakan lebih subyektif.

3. Fenomenologi Hermeneutik, percaya pada suatu kebenaran yang ditinjau baik dari aspek obyketifitas maupun subyektifitasnya, dan juga disertai dengan analisis guna menarik suatu kesimpulan.

2.5.4 Fenomena Instastory

Manusia adalah makhluk yang sangat kompleks. Mengapa kompleks? Karena pada dasarnya manusia memiliki hasrat ataupun impuls yang tersembunyi. Fenomena ini sudah diselidiki oleh Sigmund Fredd, Bapak Ilmu Psikologi modern. Namun kompletisitas manusia ini semakin termanifestasikan pada populernya jejaring sosial parta web. Pada media komunikasi internet inilah hasrat kita yang paling tersembunyi sekalipun dapat dipaparkan keseluruh dunia, bahkan tanpa orang lain mengetahui identitas kita.
Meningkatnya jumlah pengguna internet, telah menarik masyarakat untuk dapat men-share momennya setiap saat kedalam Instastory. Awalnya orang-orang dapat berbagi kisahnya hanya melalui buku diary yang mereka tulis dan disimpan, hingga perkembangan teknologi yang ternyata dapat merubah perilaku masyarakat banyak, salah satunya dengan adanya smartphone yang semakin canggih dan mudah dibawa kemanapun, dimanapun dan kapanpun, orang-orang mulai menggunakan Instastory untuk mengabadikan momen keseharian mereka hingga tidak adanya privasi, dan inilah salah satu dampak buruk yang akan berakibat pada banyak hal salah satunya pada perubahan perilaku sosial.
12
18

